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Abstract

Directive commands are part of speech acts. The existence of an action that must be done after listening to a
speech is called a speech act. The reaserch uses the theory of Namatame (1996) and lori (2005) to search for
command directive speech acts. This study also uses Boeree's (2017) theory which classifies the basic emotions
into seven, namely the emotions of surprise, fear, anger, sadness, eagerness, happiness, and boredom. The
research was conducted to determine the directive speech acts of commands in the first and second Gintama Live
Action films. The research is descriptiv-qualitative research and the data were collected through a note-taking
procees. The data were analyzed using the determining element sorting technique. Boeree in his book divides the
basic emotions into seven family, namely, 1) the surprise familiy is surprise and confusion. 2) the fear family is
fear, threat, terror, anxiety, doubt, caution, and suspicion. 3) the anger family is anger, frustration, hatred,
hostility, envy, jealousy, disgust, and annoyance. 4) sad family is sadness, depression, hopelessness, loneliness,
shame, humiliation, guilt, and regret. 5) the eagerness family is eagerness, anticipation, confidence, hope,
curiosity, and interest. 6) the happiness family is happiness, satisfaction, self-satisfaction, pride, love, affection,
entertainment, humor, and laughter. and 7) the boredom family is boredom and complacency.

Keywords: speech act, command, directive, emotion, context
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Konteks Emotif Pada Tindak Tutur Direktif Perintah Dalam Film Gintama Live Action

PENDAHULUAN

Tuturan perintah merupakan salah satu jenis dari
tindak tutur direktif. Tindak tutur direktif perintah adalah
perkataan yang bermaksud menyuruh mitra tutur
melakukan suatu tindakan yang di inginkan penutur
(Prayitno, 2017). Tuturan perintah adalah tuturan yang
diucapkan untuk membuat lawan tutur melakukan apa
yang dituturkan. Rustono (dalam Firmansah, 2018:23)
menjelaskan bahwa tindak tutur direktif adalah tindak
tutur yang dimaksudkan penuturnya agar mitra tutur
melakukan tindakan yang disebutkan dalam tuturan
tersebut. Adanya tindakan yang harus dilakukan oleh
lawan tutur setelah mendengar sebuah tuturan disebut
dengan tindak tutur direktif

Dalam bahasa Jepang bentuk perintah disebut dengan

bentuk meirei (v 4). Bentuk kalimat tuturan direktif

yang menggunakan bentuk meirei (#¥ 4¥) menurut

Namatame (1996) yaitu bentuk ~e/ ~ro/ ~yo yang
digunakan untuk memberikan perintah yang keras, ~ou/
~you/ ~saseru/ ~seru yang digunakan untuk memberikan
perintah yang memaksa, ~nasai digunakan untuk
memberikan perintah kepada posisi sosial yang lebih
rendah, ~kudasai digunakan untuk memberikan perintah
secara sopan, ~naika digunakan untuk memberi perintah
namun lebih ke saran, ~tamae digunakan untuk
memberikan perintah secara lembut kepada posisi sosial
yang lebih rendah, ~goran digunakan untuk memberikan
perintah dari orang tua kepada anak-anak,~youni
digunakan untuk memberikan perintah dengan memiliki
maksud untuk mencapai suatu tujuan, dan ~mashou
digunakan utnuk memberikan perintah yang bertujuan
untuk melakukan suatu hal bersama.

Tindak tutur direktif perintah merupakan bagian dari
pragmatik. Pragmatik merupakan studi bahasa yang
berpijak bedasarkan kepada analisis konteks kalimat.
Karena yang dikaji merupakan makna kalimat yang
disampaikan oleh penutur sehingga pragmatik memiliki
keterkaitan erat dengan konteks kalimat. Menurut Rustono
(dalam Firmansah, 2018: 16) konteks adalah sarana untuk
memperjelas suatu maksud kalimat. Konteks memiliki dua
macam sarana, yang pertama berupa emotif yang
mendukung kejelasan maksud kalimat dan yang kedua
berupa situasi yang berhubungan dengan suatu kejadian.
Nurhadi (2017:74) menyatakan bahwa bahasa Jepang
mempunyai aturan spesifik terkait konteks dalam
penggunaan ungkapan vyang ada, bahasa Jepang
mendukung konteks yang spesifik dengan menggunakan
ungkapan, tata bahasa, dan kosakata yang spesifik pula.
Dalam penelitian ini konteks spesifik yang akan
digunakan adalah konteks emotif. Menurut Boeree (dalam
Mael, 2014:4) terdapat tujuh fungsi konteks emotif yaitu
kejutan, takut, marah, sedih, keinginan, kebahagiaan, dan

kebosanan. Ketujuh konteks emotif tersebut merupakan
induk dari semua emosi dasar manusia.

Fokus dalam penelitian ini adalah konteks emotif
dalam tindak tutur direktif perintah yang ada dalam film
Gintama Live Action. Misalnya film ini terdapat tuturan

oL INDb, MRZILEREPO TN,
INVWL I LARBLALLSLL R A
ICRERZ DT B A7

Katsura : korekara, shimatsu shosada nado yamete kure
yo, koreijyo shinpachikun to kagura chan ni
meiwaku wo kakerunda

Katsura : mulai sekarang, jangan bertindak sembrono, jika
dilanjutkan bisa membuat shinpachi dan kagura
menjadi terganggu

FAE: ZoThlOLBAT PO LEIZLVDS
TeAT2

Gintama: Datte kagura ga kabutomushi wo hoshii
tsuttanda
Gintama : karena Kagura bilang ingin kumbang

Misalnya seperti dalam percakapan diatas, Katsura
memerintahkan Gintama untuk tidak sembrono lagi,
karena jika dia terus-terusan seperti itu maka dia akan
mengganggu Shinpachi dan Kagura. Tuturan perintah
dalam percakapan diatas bisa memiliki konteks emotif
keinginan karena Katsura ingin agar Gintama tidak
sembrono atau konteks emotif marah karena Gintama
selalu melibatkan Shinpachi dan Kagura terus-terusan.
Sehingga peneliti merasa perlu untuk memperdalam
penelitian tentang konteks emotif dalam tuturan direktif
perintah.

Berkaitan dengan fokus penelitian diatas, tujuan
penelitian ini adalah mengetahui berbagai konteks emotif
dalam tuturan direktif perintanh yang ada dalam film
Gintama Live Anction. Kemudian menjelaskan alasan
kenapa tuturan direktif perintah tersebut memiliki konteks
emotif demikian.

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah
penelitian milik Putra (2020), yang membahas mengenai
tindak tutur ilokusi direktif, dengan judul penelitian
“Tindak Tutur Ilokusi Direktif dalam Anime D-frag
Episode 1-12 Karya Tomoya Haruno”. Penelitian tersebut
membahas tentang penggunaan jenis tindak tutur ilokusi
direktif dalam Anime D-frag serta perubahan bentuk kata
kerja pada tuturan dalam anime tersebut. Persamaan pada
penelitian milik Putra dengan penelitian ini adalah pada
jenis kajian tindak tutur, yaitu tindak tutur direktif.
Sedangkan perbedaannya terdapat pada fokus kajiannya.
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Penelitian ini berfokus kepada tindak tutur direktif
perintah dan konteks emotif yang terdapat dalam tuturan
sedangkan penelitian ini berfokus pada jenis-jenis tindak
tutur ilokusi direktif serta perubahan bentuk kalimatnya.
Penelitian ini memiliki fokus pembahasan yangluas yaitu
tentang tindak tutur direktif sehingga peneliti merasa perlu
mengkaji hal yang tidak tertulis pada penelitian tersebut,
khusus nya dalam tindak tutur direktif perintah dan
konteks emotif yang ada.

Berdasarkan latar belakang diatas maka fokus
penelitian ini adalah pengkajian tentang tindak tutur
direktif perintah yang digunakan berdasarkan konteks
emotif dalam film Gintama Live Action karena pada
tuturan direktif perintah, memiliki banyak jenis ungkapan
dan dalam bahasa Jepang bentuk perintah memiliki
banyak jenis dalam bentuk kalimat. Peneliti juga memilih
konteks emotif sebagai penggolongnya karena konteks
emotif mempengaruhi tuturan perintah yang diucapkan
dalam suatu percakapan. Penelitian ini menggunakan
sumber data dari film Gintama Live Action pertama dan
kedua. Film ini di adaptasi dari anime populer dengan
judul yang sama yaitu anime Gintama. Alasan film ini
dipilih karena percakapan antar tokoh dalam film ini jelas
dan juga mudah dipahami. Tokoh dalam film memiliki
peran yang beragam, mulai dari pemimpin, bawahan,
teman dekat, dan lain-lain sehingga kosa kata yang
digunakan juga beragam. Film ini juga memiliki genre
aksi dan komedi sehingga ekspresi para tokoh dalam film
sangat beragam dan jelas terlihat.

Tindak Tutur Direktif Perintah Dalam Bahasa
Jepang

Tindak tutur direktif merupakan salah satu jenis dari
tindak tutur ilokusi. Yule (2006:8) menyatakan bahwa
tindak tutur merupakan tindakan yang di tampilkan dalam
sebuah tuturan. Dalam bahasa Jepang tindak tutur direktif
disebut dengan shijiteki ( 5 7~ 9 ). Koizumi (1993)
menjelaskan tindak utur direktif sebagai berikut

LF2 MEFIChafThzIg L) Lilan
5 (i, MR, BRI L)

Hanashite ka, kikite ni aru koui wo saseyou to

kokoromiru. (meirei, irai, shitsumon nado)
“Penutur mencoba menyuruh mitra tutur untuk

melakukan suatu tindakan (perintah, permintaan,
pertanyaan, dan lain-lain”.
Bedasarkan pernyataan diatas, tuturan perintah

merupakan bagian dari tindak tutur direktif. Menurut
Prayitno (2017), direktif perintah adalah perkataan yang
bermaksud menyuruh mitra tutur melakukan sesuatu.
Dalam bahasa Jepang tuturan perintah disebut dengan

meirei (fi747). Menurut Namatame (1996:102) meirei (i

4y) adalah kalimat yang digunakan penutur meminta

lawan tutur untuk melakukan suatu tindakan yang
diinginkan penutur. Bentuk-bentuk kalimat tuturan
direktif bentuk meirei menurut Namatame (1996) vyaitu
bentuk ~e/~ro/~yo, ~ou/~you/~saseru/~seru, ~nasai,
~kudasai, ~naika, ~tamae, ~goran,~youni, ~mashou.
Contoh :
BT
Hayaku ike
“Cepat pergi!”
(Namatame, 1996)
Sedangkan menurut lori (2005) macam-macam
bentuk kalimat meirei (perintah) yaitu ~nasai, ~na, dan
meireikei.
1. Bentuk ~nasai
Bentuk ~nasai digunakan untuk menuturkan
perintah dengan tegas kepada lawan tutur dengan
kedudukan sosial lebih rendah.

Contoh :
BlERIW

Hayaku ne nasai.
“Tidurlah lebih awal”
(lori, 2005)
2. Bentuk ~na
Bentuk ~na digunakan untuk menuturkan
perintah tetapi lebih condong ke arah larangan
agar lawan tutur tidak melakukan perbuatan yang
di tuturkan

Contoh :
ST 5%

Fuzakeruna
“Jangan main-main”
(lori, 2005)
3. Bentuk perintah meireikei
Bentuk perintah meireikei adalah bentuk perintah
dengan merubah bentuk kalimat yaitu bentuk
kamus menjadi bentuk dengan akhiran o dan e.
dan juga bentuk kamus akhiran u menjadi e.

Contoh :
ToX it !

Sassato ike
“pergilah segera”
(lori, 2005)

Konteks Emotif

Rustono (dalam Firmansah, 2018 : 16) menjelaskan
bahwa konteks adalah sarana untuk memperjelas suatu
maksud kalimat. Konteks memiliki dua macam sarana,
yang pertama berupa emotif yang mendukung kejelasan
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maksud kalimat dan yang kedua berupa situasi yang
berhubungan dengan suatu kejadian. Dalam penelitian ini
konteks yang akan digunakan adalah konteks emotif.
Boeree (dalam Mael, 2014:4) menyatakan terdapat
tujuh fungsi konteks emotif yaitu emotif kejutan, emotif
takut, emotif marah, emotif sedih, emotif keinginan,
emotif kebahagiaan, dan emotif kebosanan.
1. Konteks emotif kejutan
Boeree (2017) menyatakan yang termasuk dalam
keluarga emotif kejutan yaitu kejutan dan
kebingungan.

2. Konteks emotif takut
Boeree (2017) menyatakan yang termasuk dalam
golongan keluarga emotif takut yaitu ketakutan,
ancaman, teror, kecemasan, keraguan, kehati-
hatian, dan kecurigaan.

3. Konteks emotif marah
Boeree (2017) menyatakan yang termasuk dalam
golongan keluarga emotif marah yaitu amarah,
frustasi, kebencian, permusuhan, iri, cemburu,
jijik, dan jengkel.

4. Konteks emotif sedih
Boeree (2017) menyatakan yang termasuk dalam
golongan keluarga emotif sedih yaitu kesedihan,
depresi, keputusasaan, kesepian, malu, terhina,
rasa bersalah, dan penyesalan.

5. Konteks emotif keinginan
Boeree (2017) menyatakan yang termasuk dalam
golongan keluarga emotif keinginan vyaitu
keinginan, antisipasi, percaya diri, harapan, rasa
ingin tahu, dan minat.

6. Konteks emotif kebahagiaan
Boeree (2017) menyatakan yang termasuk dalam
golongan keluarga emotif kebahagiaan vyaitu
kebahagiaan, kepuasan, kepuasan diri,
kebanggaan, cinta, kasih sayang, hiburan, humor,
dan tawa.

7. Konteks emotif kebosanan
Boeree (2017) meyatakan yang termasuk dalam
golongan keluarga emotif kebosanan yaitu
kebosanan dan kelesuan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang
bersifat deskriptif. Penelitian kualitatif lebih sering
digunakan dalam penelitian bahasa karena peneliti
disarankan untuk melakukan penelitian semata-mata

hanya mendasarkan kepada fakta yang ada (Sudaryanto,
2001). Dalam metode kualitatif ini diperlukan sebuah
deskripsi untuk menjelaskan data yang sudah diperoleh
dari hasil penelitian

Data penelitian ini adalah dialog percakapan antar
tokoh yang berupa tindak tutur direktif perintah dalam
film Gintama Live Action. Sumber data dalam penelitian
ini adalah film Gintama Live Action pertama dan kedua.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah simak
dan catat. Peneliti menyimak percakapan dan penggunaan
bahasa secara menyeluruh dalam film Gintama Live
Action secara menyeluruh, kemudian mencatat dialog
percakapan yang termasuk dalam tuturan direktif perintah
yang kemudian akan digolongkan menurut konteks
emotifnya.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teknik pilah unsur penentu (PUP). Teknik
tersebut merupakan teknik kebahasaan yang memilah
bahasa kemudian disaring bedasarkan alat penentunya
(Sudaryanto, 2001). Data yang telah terkumpul kemudian
digologkan bedasarkan alat penentunya. Alat penentu
dalam penelitian ini adalah konteks emotif. Antara lain
yaitu konteks emotif kejutan, takut, marah, sedih,
keinginan, kebahagiaan, dan kebosanan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang telah ditemukan setelah penelitian dalam

film Gintama Live Action ini adalah sebagian berikut :

Tabel 1. Tuturan direktif perintah bedasarkan konteks

emotif
No. Konteks emotif Bentuk Meirei Data
1 Konteks emotif ~kudasai 2
kejutan
2 Konteks emotif takut ~kudasai 3
~e, ~T0, ~yo 1
3 Konteks emotif ~e, ~10, ~y0 4
marah ~kudasai 2
~nasai 4
~na 1
4 | Konteks emotif sedih ~e, ~ro, ~yo 1
~kudasai 2
5 Konteks emotif ~e, ~10, ~y0 6
keinginan ~kudasai 7
~nasai 1
~na 1
6 Konteks emotif ~e, ~10, ~y0 2
kebahagiaan ~kudasai 2
7 Konteks emotif ~kudasai 2
kebosanan
Total data 41
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Tabel diatas berisikan tentang jumlah tuturan direktif
perintah yang ada dalam film Gintama Live Action. Data
dalam tabel di atas diambil dalam dialog percakapan dari
film pertama dan kedua Gintama Live Action. Dari tabel
di atas dapat diketahui bahwa dalam film Gintama Live
Action terdapat sebanyak 41 tuturan direktif perintah yang
ditemukan dengan konteks emotif kejutan, takut, marah,
sedih, keinginan, kebahagiaan, dan kebosanan.

Dalam film ini terdapat 2 data tuturan direktif perintah
dengan konteks emotif kejutan dengan menggunakan
bentuk kalimat ~kudasai. Terdapat 4 data tuturan direktif
perintah dengan konteks emotif takut dengan 3 data
menggunakan bentuk Kkalimat ~kudasai, dan 1 data
menggunakan bentuk kalimat ~e, ~ro, ~yo. Terdapat 11
data tuturan direktif perintah dengan konteks emotif
marah dengan 2 data menggunakan bentuk ~kudasai, 4
data menggunakan bentuk ~e, ~ro, ~yo, 4 data dengan
bentuk ~nasai, dan 1 data menggunakan bentuk ~na.
Terdapat 3 data tuturan direktif perintah dengan konteks
emotif sedih dengan 1 data menggunakan bentuk ~e, ~ro,
~yo, dan 2 data menggunakan bentuk ~kudasai. Terdapat
15 data tuturan direktif perintah dengan konteks emotif
keinginan dengan 6 data menggunakan bentuk ~e, ~ro,
~yo, 7 data menggunakan bentuk ~kudasai,1 data
menggunakan bentuk ~na,dan 1 data menggunakan
bentuk ~na. Terdapat 4 data tuturan direktif perintah
dengan menggunakan konteks emotif kebahagiaan dengan
2 data menggunakan bentuk~e, ~ro, ~yo, dan 2 data
menggunakan bentuk ~kudasai. Terdapat 2 data tuturan
direktif perintah dengan menggunakan konteks emotif
kebosanan dan menggunakan bentuk ~kudasai.

Dari hasil data diatas, berikut ini merupakan
pembahasan dari data yang telah ditemukan yaitu tuturan
direktif perintah bedasarkan konteks emotif, antara lain
sebagai berikut.

Pembahasan
Konteks Emotif Kejutan

Berikut ini beberapa kutipan dialong percakapan
penggunaan tindak tutur direktif perintah dengan konteks
emotif kejutan.

Data 1
LAED: Db b2 TT IO, Hhizn
oMWA. .
Shinpachi : mechakucha desuyo katsurasan, anata ikura
dansei na...
Shinpachi : “katsura jangan ngaco, walau setampan apa
kamu...”

JER X4 7L TlZETwn ]

Tenchou : Meikusite kudasai!
Manager toko :”Pakailah makeup!”

Tuturan ini diucapkan ketika manager toko kabaret
sedang berusaha mencari wanita untuk berkerja di kabaret
miliknya dan menghibur shogun, sang penguasa daerah
yang akan datang berkunjung ke kabaret beserta
bawahannya. Akan tapi yang datang melamar ternyata
adalah Katsura yang memiliki wajah tampan dan ingin
mencari perkerjaan karena sedang kekurangan uang. Dia
pun melamar perkerjaan tersebut tetapi Shinpachi
menolaknya karena Katsura adalah laki-laki dan pasti
akan ketahuan oleh sang shogun. Bingung karena sudah
tidak ada waktu lagi untuk mencari orang lain, manager
toko pun mengatakan tuturan ini agar Katsura segera
memakai makeup seperti perempuan dan tuturan ini
mengagetkan semua orang yang ada di ruangan tersebut.
Percakapan diatas memiliki konteks kejutan karena
manager toko mengatakan tuturan tersebut yang membuat
semua orang menjadi terkejut

Data 2

LE—Z— vz, THHICFEFETCICH A,
Repootoo : iie, kochirani wa mada mimoto ni kan...
Reporter : “tidak, disini identitas pelaku masih be...”

Za—RAFXF YRR —: —AHZFESTLFI N

Nyuusu kyasutaa : ichi ichi nanottekudasai
Pembawa berita : “sebutkan nama mu setiap saat!”

Tuturan ini diucapkan oleh pembawa berita kepada
reporter yang berada di lokasi kejadian. Pada malam hari
terjadi penyerangan oleh lawan misterius kepada Katsura.
Keesokan harinya sebuah channel berita meliput tentang
terjadinya sebuah pembunuhan yang dilakukan oleh
pembantai misterius yang menyerang para samurai. Pada
saat berita diliput sang pembawa berita meminta reporter
untuk menyebutkan namanya yang merupakan pelesetan
dari “Ketsuno Ana” yang berarti lubang pantat. Saat
reporter tidak menyebutkan namanya, pembawa berita
dengan cepat menuturkan tuturan ini dan mengagetkan
reporter. Reporter pun langsung membenarkan ucapannya
dan menyebutkan namanya. Tuturan perintah pembawa
berita kepada reporter ini membuat percakapan mereka
memiliki konteks terkejut

Konteks Emotif Takut

Berikut ini beberapa kutipan dialog percakapan
penggunaan tindak tutur direktif perintah dengan konteks
emotif takut.

Data 1
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LB E, IATRICRE-T, ZZIKEALD
ehl-broNTN

Kagura : Sadaharu, yorozuya ni modotte, koko ni Gin-
chan-tachi o tsurete kure

Kagura : “Sadaharu, kembalilah ke yorozuya, bawalah
gin-chan dan yang lainnya kesini!”
XEEBbA

Sadaharu : wan!
Sadaharu : Guk!

Tuturan ini diucapkan ketika Kagura sedang mencari
Katsura yang hilang dan melihat kapal besar misterius.
Tidak lama kemudina datanglah sekomplotan anak buah
lawan yang sedang berpatroli. Mereka membicarakan
kalau orang yang membawa senjata rahasia mereka
keluyuran dan mereka tidak bisa menemukan orang itu,
mereka membicarakan sebagaimana kuatnya orang itu
karena berhasil mengalahkan Katsura seorang diri. Kagura
pun berhati-hati dan mengurtarakan tuturan ini kepada
sadaharu yaitu anjing peliharaan miliknya, untuk
memanggil bantuan karena dia akan mencoba untuk
masuk kedalam kapal itu terlebih dahulu seorang diri.
Tuturan Kagura kepada Sadaharu ini memiliki konteks
emotif takut karena Kagura berusaha berhati-hari dan
takut ada sesuatu hal yang membuatnya tidak bisa
melakukan apa-apa.

Data 2

FAZE: == P LZOVTERDBR L EARALLTA
Ceia—

Gintama : niitosikoite baba ga kaginnankasiten jyanee

Gintama : “jangan menjadi nenek tua yang suka bermain-
main!”

Bl Bb—RABI-ARTIEI 0w, ARG
JRTT X
Otose :aa minnasan.. Mitekudasai, roujin ga kitai desuyo

Otose :“aa semuanya.. Lihatlah, ada orang tua yang
sedang dalam bahaya!”

Tuturan ini diucapkan ketika Otose, sang pemilik
kontrakan tempat Gintama tinggal, sedang menagih uang
kontrakan yang sudah menunggak selama beberapa bulan.
Otose dan Gintama sedang bercekcok di depan kontrakan
dan sedang dilihat oleh banyak orang karena mere berdua
saling berteriak satu sama lain. Otose berkata kalau
Gintama harusnya menjual ginjal nya untuk membayar
kontrakan, sedang kan Gintama berdalih kalau dia sudah
membatu Otose untuk menginstall game kedalam HP nya

jadi seharusnya tagihannya lunas. Otose pun menyangkal
hal itu dan berkata kalau game yang diinstall Gintama
hanya menghabiskan uangnya saja. Gintama pun marah
dan berkata itu bukan urusannya kalau game itu
menghabiskan banyak uang, dia pun berkata kalau sudah
tua itu jangan hanya bermain game saja sembari menarik
baju Otose. Otose takut dan mengatakan tuturan ini untuk
mendapatkan perhatian orang disekitar. Tuturan ini
memiliki konteks emotif takut karena Otose merasakan
ancaman dari Gintama yang menarik kerah bajunya.

Data 3

EATTE BLTEITALX
Gintama : naosite dousundayo

Gintama : “Memperbaikinya bagaimana?”

LAEDL (2o E20BIFoF ARV AoTETL
723w

: sakkino nagessuna mage ha hirottekite
kudasai
Shinpachi : “ambillah mage yang kau lempar tadi”

Shinpachi

Tuturan ini diucapkan oleh Shinpachi kepada Gintama
setelah mereka memotong mage atau gaya rambut samurai
yang diikat diatas milik shogun. Saat itu shogun yang
menyamar datang ke tempat potong rambut yang dijaga
oleh Gintama dan geng nya. Karena mereka tau kalau
pelanggan yang datang adalah shogun dia pun tidak berani
untuk menolak permintaannya. Alhasil saat merapikan
rambut shogun, mage milik shogun pun ikut terpotong.
Gintama pun terkejut dan melempar mage Kkeluar.
Shinpachi yang melihat dari belakang toko pun
ketakutanpun menuturkan tuturan ini dan menyuruh
Gintama untuk mengambil kembali mage yang terpotong
itu dan memperbaikinya. Tuturan ini memiliki konteks
emotif takut karena saat menuturkan tuturan ini Shinpachi
merasa ketakutan jika shogun sadar kalau mage nya
terpotong dan mereka akan dihukum.

Konteks Emotif Marah

Berikut ini beberapa kutipan dialog percakapan
penggunaan tindak tutur direktif perintah dengan konteks
emotif marah.

Data 1
ERE :2b, X5t Fr I VvEAITICIAY
ZH LA

Tenchou : Kora, sasatto chatoran seijin-sama ni miruku
WO mosiro!
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Manager toko: “Hey, cepatlah ambilkan susu untuk tuan
alien chatoran!”

LAES . T

Shinpachi : ha-hai
Shinpachi : “ba-baik”

Tuturan ini diucapkan oleh pemilik kedai makanan
dimana Shinpaci berkerja. Saat itu Shinpachi sedang
berjaga dikasir tetapi dia sering melakukan kesalahan
dalam menggukan mesin kasir dan Shinpachi berkata
kalau dia hanya bisa menggunakan pedang saja sebagai
seorang samurai. Pemilik toko pun marah dan mengolok-
olok kalau samurai itu tidak berguna. Tidak lama kemudia
seorang alien chatoran berkata kalau jangan hanya
mengurusi mesin kasir saja dan dia pun memesan segelas
susu. Manager tokopun sedang senang hati menerima
pesanan alien dan mengatakan tuturan ini kepada
Shinpachi dengan marah. Konteks emotif pada tuturan ini
adalah marah karena manager toko merasa kesal kepada
Shinpachi yang tidak bisa melakukan apa-apa dengan
benar.

Data 2

b EALRA, 18BTEZH D0
Kagura : ginchan, 18 kan de doko aruka
Kagura : “Gin, jilid 18 ada dimana?”

X7 E Heh—4&, 3DPDOERLEEF-TEDH
LeAtBELERIWV

Gintama : shiraneeyo, hokano hon tomazotterukara
chanto sagasinasai!
Gintama : “ya gak tahu, mungkin terselip dibuku lain,

carilah yang benar!”

Tuturan ini diucapkan oleh Gintama kepada Kagura

saat mereka sedang berkerja menjadi tukang cukur rambut.

Saat itu Gintama dan gengnya berkerja di tempat cukur
karena pemiliknya sedang pergi berlibur, mereka memilih
perkerjaan ini karena kapok setelah berkerja di kabaret
kemarin sehingga mereka memilih menjaga toko ini.
Walaupun Gintama dan gengnya tidak memiliki
kemampuan untuk memotong rambut, mereka hanya
diminta untuk berjaga dan tidak melakukan apa-apa di
dalam toko. Kagura yang bosan dan membaca manga di
dalam toko. Dia kebingungan karena buku manga
lanjutannya tidak dapat ditemukan dan dia pun bertanya
kepada Gintama. Gintama pun merasa jengkel dan
mengatakan tuturan ini, Kagura pun meminta bantuan
Shinpachi tetapi dia berkata kalau mereka disini itu untuk
berkerja bukan untuk bersantai. Konteks emosi dalam

tuturan ini adalah marah karena Gintama jengkel kepada
Kagura yang hanya membaca manga dan tidak bisa
mencari barang yang dicari sendiri.

Data 3

bied BEE, AT ET W FCEM ERBT

FATAK

Kamotaro : hahaue, mitekudasai, boku gakumonjoushiken
de mantenyo

Kamotaro : “ibunda, lihatlah, aku dapat nilai sempurna di
ujian sekolah”

WERER DB - BEREREr IS L7 3 W

Kamotaro no haha : Kamotaro sizukani sinasai!
Ibu Kamotaro : “Kamotaro jangan berisik!”

Tuturan ini diucapkan oleh ibu Kamotaro kepada
Kamotaro saat dia ingin menunjukkan hasil ujiannya.
Kamotaro mendapatkan hasil ujian dengan nilai sempurna
dan ingin menunjukkan nya kepada ibunya. Pada saat
sampai kerumah, Kamotaro langsung menuju kamar
saudaranya yang sakit karena ibunya sedang merawat
saudaranya. Kamotaro yang senang tidak dapat menahan
kesenangannya dan langsung menunjukkan hasil ujian
kepada ibunya. Akan tetapi ibunya marah kepada
Kamotaro dan menuturkan tuturan ini karena mengganggu
saudaranya yang sedang beristirahat. Kamotaro pun sedih
dan pergi dari kamar saudaranya. Konteks emotif pada
percakapan ini adalah marah karena ibunya Kamotaro
marah kepada Kamotaro karena mengganggu istirahat
saudaranya.

Konteks Emotif Sedih

Berikut ini beberapa kutipan dialog percakapan
penggunaan tindak tutur direktif perintah dengan konteks
emotif sedih.

Datal
BE RAE, o202 o2 TT 20w

Okita : nanda, yappari kou natta desukai
Okita : “apa, sudah kuduga akan begini”

LAES: Lo LTLEIW, EALIA

Shinpachi : Shikkarisite kudasai, gin-san
Shinpachi : “bertahanlah, gin-san”

Tuturan ini diucapkan oleh Shinpachi kepada Gintama
ketika Gintama tertusuk oleh lawan. Pada saat itu Gintama
yang kalah dalam pertarungan dan tertusuk oleh pedang
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lawan, Shinpachi datang menolong dan menebas tangan
lawan. Lawannya pun kabur karena bantuan yang dibawa
oleh Shinpachi telah datang. Melihat kondisi Gintama
yang tertusuk dan melemah Shinpachi pun sedih dan
mengatakan tuturan ini. Gintama yang melemah hanya
bisa berkata kalau Shinpachi itu anak yang bisa
diandalkan. Konteks emotif pada tuturan ini adalah sedih
karena Shinpachi sedih melihat kondisi Gintama yang
terluka.

Data 2

B2 EALS A
Otae : ginsan
Otae : gin-san

XL % 9 —A7
Gintama : uun?
Gintama : hmm?

Bz o VERT20IED I PO TLEIW

Otae : Ammari muchasuru nowa mou yamete kudasai
Otae : “Jangan bertindak nekat lagi”

Tuturan ini dikatakan oleh Otae saat sedang merawat
Gintama yang terluka. Setelah terluka karena diserang
oleh lawan yang menggunakan pedang iblis, Gintama
sedang menjalani perawatan di rumahnya. Saat sedang
beristirahat, Gintama didatangi oleh seorang wanita yang
mengaku adik dari pembuat pedang iblis tersebut. Wanita
itu memohon kepada Gintama untuk menghentikan
kakaknya yang ingin menghancurkan kota Edo akan tetapi
Gintama menolaknya. Setelah wanita itu pergi, Gintama
kembali beristirahat dan Otae kembali merawat Gintama.
Otae lega karena Gintama menolak permintaan wanita itu,
Otae dengansedih mengatakan tuturan ini dan berkata
kalau Gintama tidak ada nanti Kagura dan Shinpachi akan
kebingungan. Konteks emotif pada tuturan tersebut adalah
sedih karena Otae sedih melihat keadaan Gintama yang
terluka karena kalah saat melawan pedang iblis.

Data 3
TOZDR:THOZ, WhiBEIC, 7

Tetsuko no ani : tetsuko, ii kajiyani,na
Kakak tetsuko : tetsuko, jadilah pandai besi yang baik, ya

TOZ HZz2mVwE, WObDATVICKE RS
TE oo TNk, HZzhwnk

Tetsuko :Kikoenai yo, itsumo no mitai ni okina koe de iu
tte kurenai, kikoenai yo

Tetsuko :“aku tidak bisa mendengarmu, berbicaralah yang
keras seperti biasanya, aku tidak bisa
mendengarmu!”

Tuturan ini diucapkan oleh Tetsuko, si pandai besi
kepada kakanya yang sedang sekarat. Pada saat
pertempuran antara Gintama dan pedang iblis, Tetsuko
berusaha membantu Gintama yang sedang kesusahan
melawan pedang iblis tersebut. Kakak Tetsuko yang
melihat dari jauh hanya melihat pertempuran tersebut dan
berpikir kenapa mereka masih saja ingin melawan pedang
iblis tersebut. Pada saat pedang iblis itu mengamuk
Tetsuko hampir terkena reruntuhan bangunan yang
terpukul oleh pedang iblis. Kakak Tetsuko yang melihat
hal itu pun langsung berlari kearah Tetsuko dan
menyelamatkannya. Tetapi kakak Tetsuko terpental dan
sekarat. Melihat hal itu Tetsuko punberlari ke arah
kakaknya. Pada saat terakhirnya Testsuko memangku
kakak Tetsuko dan kakaknya berkata walau dia telah
membuang segalanya tetapi dia tidak bisa membuang
adiknya dan berharap agar adiknya menjadi ahli pembuat
pedang yang hebat. Tetsuko yang mendengar hal itu pun
sedih dan menuturkan tuturan ini. Tuturan ini memiliki
konteks emotif sedih karena Tetsuko sedih dan menangis
melihat kakaknya sekarat karena menyelamatkan Tetsuko.

Konteks Emotif Keinginan

Berikut ini beberapa kutipan dialog percakapan
penggunaan tindak tutur direktif perintah dengan konteks
emotif keinginan.

Data 1

RN B =R, LYEDBbLL Iy (R
Reijin : Ooi oyaji, reji ochimo ii ga miruku kure ya!

Alien : “hey pak tua, Biarkan saja kasirnya lebih baik
bawakan aku susu!”

R iTw, XAZAT

Tenchou : hali, yorokonde
Manajer toko : baik, dengan senang hati

Tuturan ini diucapkan oleh Alien yang sedang
bersantai di kedai tempat Shinpachi berkerja. Pada saat itu
pemilik toko sedang memarahi Shinpachi yang selalu
gagal dalam mengoperasikan mesin kasir. Para alien yang
melihat hal itu pun memiliki ide buruk untuk mengerjai
Shinpachi dan meminta kepada pemilik toko untuk
membawakan mereka segelas susu. Mereka mengatakan
tuturan ini dan pemilik toko pun menyuruh Shinpachi
untuk mengambilkan susu untuk para alien. Tuturan ini
memiliki konteks emotif keinginan karena para alien
Chatoran yang sedang bersantai menginginkan segelas
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susu dan ingin agar manager toko tidak hanya mengurus
kasir.

Data 2

LAED O A, 32 Lo LTLEX
VWO T A

Shinpachi :hijikata-san, mou Shikkarisite kudasai
hijikata-san

Shinpachi :“hijikata, tolong berusahalah yang tegas
hijikata!”

O U7z AT A D v, 1E < IEHS 2w

Hijikata : boku wa shiranai, boku wa shiranai
Hijikata : “aku tidak tau apa-apa, aku tidak tau apa-apa”

Tuturan ini diucapkan oleh Shinpachi kepada Hijikata
ketika Gintama dan geng nya ingin menyelamatkan
Kondo vyang dijebak oleh lawan. Kondo bersama
bawahannya yang saat itu sedang melakukan tugas keluar
kota ternyata dijebak oleh lawan, semua bawahan yang
Kondo bawa ternyata merupakan anak buah lawan.
Gintama yang mengetahui hal ini segera pergi
menyelamatkan Kondo bersama dengan Hijikata yaitu
wakil dari Kondo yang telah terkena serangan lawan
sehingga merubahnya menjadi seorang penakut. Saat
dalam perjalanan Shinpachi yang kesal dengan sifat
Hijikata yang sekarang mengatakan tuturan ini berharap
agar Hijikata bisa membantu menyelamatkan Kondo yang
terjebak dan mengalahkan sifat penakut yang ditanam
oleh lawan. Tuturan ini memiliki konteks emotif
keinginan karena Shinpachi berharap agar Hijikata
kembali seperti dulu dan tidak menjadi penakut.

Data 3

O U 1o i IR T2 T hBRTIIRN

Hijijata : Goei wa ore ni makasete omae wa kaere

Hijikata: “Biar aku saja yang berjaga disini, kamu pulang
saja”

BE7:ULr—, BEHEICHAT
Okita : jyaa, okotoba ni amaete
Okita : “kalau begitu aku percaya perkataan mu”

Tuturan ini diucapkan oleh Hijikata kepada Okita pada
saat mengawasi shogun. Hijikata dan Okita ditugaskan
untuk menjaga shogun dan mengawasinya dari jauh.
Hijikata dan Okita memutuskan untuk mengawasinya dari

toko sebelah. Saat mereka berdua duduk di kafe, Okita
melihat ada yang aneh dengan sifat Hijikata pada saat itu.
Saat dia melihat leher Hijikata terdapat seperti bekas
gigitan serangga dan dia mengolok-olok Hijikata. Hijikata
pun mengatakan tuturan ini agar dia dan Okita tidak
terlihat bersamaan oleh lawan. Tuturan ini memliki
konteks emotif keinginan karena Hijikata berharap agar
Okita pulang saja agar tidak terlihat oleh lawan.

Konteks Emotif Kebahagiaan

Berikut ini beberapa kutipan dialog percakapan
penggunaan tindak tutur direktif perintah dengan konteks
emotif senang.

Datal
TAZE v, BHIRTET LN

Gintama : iiya, moumitemasuyone
Gintama : tidak, aku sidah melihatnya

BEIA Lo, YBHEAE YA VYOEEL TE
T

Okyakusan : jya, doshuuridai wa zion no senkishite
kudasai

“jadi, untuk biaya perbaikannya, masukkan
kedalam tagihan perang zion saja”

Pelanggan :

Tuturan ini diucapkan oleh seorang pelanggan kepada
Gengai yaitu sang pemilik bengkel. Gintama yang pada
saat itu belum sembuh total tetapi ingin menghentikan
pemilik pedang iblis, dia pun menuju bengkel Gengai
untuk meminta bantuan. Gengai yang saat itu baru saja
selesai memperbaiki robot terkejut karena Gintama datang
meminta bantuan karena ingin mencari cara untuk menang
melawan lawan dengan mudah. Gintama pun ingin
meminjam robot yang bari saja diperbaiki tetapi Gengai
tidak memperbolehkannya karena pemilik robot ini akan
datang. Tidak lama kemudian pemilik robot pun datang
dan senang karena perbaikan robotnya sudah selesai dan
seperti baru. Dia pun mengatakan tuturan ini karena puas
melihat hasil perkerjaan Gengai. Tuturan ini memiliki
konteks emotif senang karena pelanggan milik Gengai
merasa puas dan senang dengan hasil perkerjaan Gengai
dalam memperbaiki robotnya.

Data 2
EAZE :Le—. 4 FFlwz A, TEHEZRICR->T
a-9%

Gintama :jyaa, yonban hiita hito, shitagi sugatani natte
kudasai

154



Konteks Emotif Pada Tindak Tutur Direktif Perintah Dalam Film Gintama Live Action

Gintama :“jadi.. Orang yang menarik nomor empat,
tolong lepas pakaian mu”

Tuturan ini diucapkan oleh Gintama saat sedang
menyamar menjadi wanita untuk berjerja di kabaret dan
sedang bermain permainan raja. Gintama dan geng nya
berkerja di kabaret dan menyamar menjadi perempuan
untuk menghibur shogun yang datang berkunjung. Atas
saran dari pimpinan shinsengumi mereka pun bermain
permainan raja dengan shogun. Pada ronde pertama
semua orang saling berebut nomer sampai membuat
pimpinan shinsengumi pingsan terinjak. Pada akhirnya
Gintama yang menjadi raja pada ronde pertama. Dengan
senang hati dia pun mengatakan tuturan ini agar shogun
merasa terhibur dengan permainan ini, tetapi ternyata
yang memegang nomor empat adalah shogun itu sendiri.
Tuturan ini memiliki konteks emotif senang karena
Gintama berhasil menjadi raja dan bisa memberikan
perintah kepada nomor yang dipilih.

Data 3

REIELE « LT ~T1 |
Kendo sensei : edo e ike

Guru kendo : “pergilah ke edo!”

Tuturan ini diucapkan oleh guru kendo kepada
Kamotarou. Kamotarou yang dibully bertekat untuk
berusaha lebih keras agar dia bisa diterima di kalangannya.
Pada saat pelatihan kendo, Kamotarou berhasil
mendapatkan nilai yang sempuna. Kamotarou bisa
mengalahkan lawan vyang lebih kuat darinya. Guru
kendonya pun bahagia melihat kemampuan Kamotarou
dan menuturkan tuturan ini. Dia ingin merekomendasikan
Kamotarou ke dojo yang mengajarkan teknik pedang
hokuto ittou. Konteks emotif pada tuturan ini adalah
senang karena dia bahagia melihat perkembangan
muridnya yang sangat pesat.

Konteks Emotif Kebosanan

Berikut ini beberapa kutipan dialog percakapan
penggunaan tindak tutur direktif perintah dengan konteks
emotif kebosanan.

Data 1

HEH ZIHIPHI LT, ATERYITVWT H &R
WEg, EHTIh

Kagura : souyuu kotode, kabuto gari ni ikou to omoimasu,
dou desuka

Kagura :oleh karena itu, aku ingin pergi mencari kumbang,
bagaimana?

LAED &5 TETHhroT, —ATwhoTLEIWw
&

Shinpachi : Doudesukatte, hitori de itte kudasaiyo
Shinpachi : “kok tanya bagaimana, pergilah saja sendiri”

Tuturan ini diucapkan oleh Shinpachi kepada Kagura
saat Kagura ingin mengajak keluar untuk mencari
pengganti kumbangnya yang hilang. Saat itu Gintama dan
Shinpachi sedang bersantai melihat televisi, tiba-tiba
Kagura datang dengan membawa alat untuk menangkap
kumbang. Kagura berkata kalau kumbangnya telah hilang
dan dia ingin mencari kumbang pengganti di hutan.
Sinpachi denganlesu mengatakan tuturan ini karena dia
tidak ingin keluar rumah hanya untuk mencari kumbang
di hutan. Konteks emotif dalam tuturan ini adalah
kebosanan karena Shinpachi sudah bosan dengan Kagura
yang selalu merengek untuk ditemani mencari kumbang di
hutan.

Data 2

720b ELEERIVE, RICLAZDFEITAD
BIDIEHL =ZF Lo —HF2HRPL

Takechi : Ochitsuki nasai na, nanishiro kono toshigoro no
musu me wa ato ni san nen shitara ichiban
kagayaku

Takechi :“sabarlah sedikit, bagaimanapun gadis seusianya
akan mencapai puncak gemilangnya dalam 2
atau 3 tahun lagi.”

FAZ:ulavizudnic LTl EInL, %

%
Matako : rorikonmo taigainisite kudasaiyo, senpai
Matako :“loliconnya tolong dikondisikan dulu, senpai”

Tuturan ini  diucapkan oleh Matako, seorang
penembak jitu lawan kepada senpainya yang bernama
Takechi yang sedang memberi makan Kagura. Setelah
gagal menyelinap kedalam kapal misterius, Kagura pun
tertangkap oleh lawan. Takechi yang terkenal sebagai
lolicon bukanya mengintrogasi Kagura tetapi malah
memberikan Kagura makanan yang banyak. Matako yang
melihat hal ini pun kesal kepada Takechi dan mengatakan
kalau begini terus seluruh persediaan makanan dikapal
bisa dihabiskan oleh Kagura. Takechi pun berkata kalau
pada umur sekian, Kagura memang membutuhkan
makanan yang banyak dan akan bersinar dalam 2 sampai
3 tahun lagi. Matako yang sudah bosan dengan perlakuan
Takechi pun mengatakan tuturan ini dan bertanya apa
hasil dari menginterogasi Kagura. Tuturan ini memiliki
konteks emotif bosan karena Matako bosan dengan
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kelakuan Takechi yang menjadi lolicon atau penyuka anak
kecil.

PENUTUP
Simpulan

Penelitian ini meneliti tentang konteks emotif pada
tindak tutur direktif perintah dalam film Gintama Live
Action pertama dan kedua. Konteks emotif digunakan
untuk menjelaskan kenapa tuturan direktif perintah itu
dituturkan bedasarkan keadaan emotif penutur. Tindak
tutur direktif yang paling sering muncul dalam film ini
adalah bentuk ~kudasai dan ~e/~ro/~yo. Ini disebabkan
karena film ini bercerita tentang perjuangan samurai untuk
melawan kejahatan sehingga tuturan perintah yang ada
dalam film ini sering menggunakan bentuk ~kudasai
karena untuk menghormati orang yang lebih tinggi
kedudukan sosialnya dan juga sering menggunakan
bentuk ~e/~ro/~yo yang digunakan untuk memberikan
perintah dengan keras sehingga penutur terlihat lebih
gagah

Konteks emotif yang paling banyak muncul dalam
film ini adalah konteks emotif keinginan dan marah.
Dalam konteks emotif keinginan penutur pasti
menginginkan agar perintahnya dilakukan secepat
mungkin. Begitu pula dengan konteks emotif marah,
penutur memberikan tuturan direktif perintah dengan
konteks emotif marah yang paling sering saat dalam
pertarungan. Ini kemungkinan disebabkan karena data
yang diambil adalah film dengan genre aksi sehingga
harapan respon dari penonton adalah ketegangan sehingga
film ini menjadi lebih menarik.

Saran

Penelitian ini meneliti tentang konteks emotif dalam
tindak tutur direktif perintah sehingga dibatasi hanya pada
tindak tutur direktif perintah saja. Untuk mengetahui lebih
dalam tentang tindak tutur direktif perlu untuk melakukan
penelitian tentang tindak tutur lainnya yang ada dalam
film ini.

Kemudian, jenis penggolong dalam penelitian ini
hanya ada satu yaitu konteks emotif. Untuk lebih
mengetahui lebih dalam tentang konteks emotif perlu
mengukur tindak tutur direktif perintah untuk mengetahui
kesesuaian dari konteks emotif yang ada.
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